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eberapa rahun belakangan ini, dari
sisi kuantitas, perkembangan film
Indonesia menunjukkan tahap

yang menggembirakan. Pada tahun 2007,
tidak kurang dari 77 filmberhasil dibesut,
meningkat jika dibandingkan tahun 2006
yang hanya berjumlah 34 judul. Diperki-
rakan, sampai tahun 2008, lzsjudulfilm
akan diproduksi dan itu merupakan angka
kenaikan signifikan yang membuat insan
perfilman dapat bernapas lebih lega.
Harapan menjadikan film Indonesia

sebagai tuan rumah di negeri sendiri, kini
sangat terbuka seiring dengan jumlah
produksi yang terus meningkat.

Sukses musim panen raya dalam
tahun-tahun belakangan ini, setelah
dunia perfilman kita mengalami masa
peceklik demikian panjang. Kesuksesan
,\yau,\yat Cinta (AAC) yang berhasil
meraup angka di atas 3 juta penonton
adalah sebuah cerita sukses dari perjuang-
an sangat panjang, setelah selama belasan
tahun insan-insan perfilman menjadi
"tamu" di negeri sendiri. Bahkan, bukan
hanya menjadi tamu, karya-karya yang
berhasil mereka produksi menjadi gelan-
dangan di kampung sendiri.

Pada awal tahun 1990-an, secara
umum kondisi dunia perfilman kita telah
berada di titik paling kritis. Apa yang

ditulis Emha Ainun Najib tentang dua
orang yang menjadi pengamen untuk
memasarkan film mereka, sungguh sangat

mengenaskan.r Gambaran dari sutradara
serta bintang film terkenal yang lusuh serta
kumal yang dilukiskan Emha, mengha-
dirkan sebuah potret buram perkem-
bangan film Indonesia saat itu. Mereka,
sutradara serta bintang film, berkeliling
ngdmen sudah setahun lebih. Mereka

I Emha Ainun Najib, GelandangmdiKmnpmgSudiri, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 95.
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bekerja keras, bahkan ekstra keras, terlibat
untuk menangani sampai pada hal-hal
yang paling kasar. Dari kota ke kota, dari

daerah ke daerah. Melayani, bukan hanya

dengan keuletan serta kesabaran, tapi juga

perasaan geram serta dongkol. Kompleksi-

tas berbagai permasalahan lapangan
menyangkut penonton, birokrasi, teknis
pemutaran film serta apa saja, menyergap

mereka. Demikianlah gembaran ketidak-

berdayaan insan film kita, di tengah
kondisi yang benar-benar terpuruk.

Tidak sedikit pekerja film yng bemasib

seperti rnerel<a. Ada y ang mandul kar ena secara

keseluruhan industri perfilman nasiawl, memang

sedang mmgalani titik nadir. Ada yng karena

lw garcri sistem dan bir olo ai y ang nwrywwnfi<an
perdagangan film astng. Dan secara global, dunia
perfilrnan kiw nwnang ibarat bmih ttnanwn J ang

tidaknwnperolehmnahyangrabukyngmemmg-
hnluniabefi onbuhrnalcsirnal.Alhasil,filmhtla-
nesia dalqm berbagai segi, ibarat manusin yang

rwrjadi gelandmgan di rumalvry a sendiri.2

Thpi, beruntunglah kita sekarang

karena telah berhasil melewat i titik busuk

sejarah serta memasuki harapan-harapan
baru yang mencerahkan serta membuat
dunia perfilman kita berhasil bangkit dari
kondisi mati suri yang demikian panjang.

Thpi masalahnya, iefleksi kesadaran kritis
kita selalu mempertanyakan secara cermat

segala bentuk dinamika sejarah, termasuk
pada perkembangan perfilman ini. Gen-
derang kebangkitan itu memang telah
ditabuh sejak Petualangan Sherina serta

Ada Apa Dengan Cinta yang diproduksi

pada awal tahun 2000-an. Thpi, terus
menaiknya jumlah produksi film nasional,

apakah dibarengi dengan lahirnya energi

kreatif yang lebih baru serta suntikan
darah segar yang memungkinkan keane-

karagaman tema dapat diapreasiasi secara

memadai oleh para penontonnya? De-
ngan tidak menafikan adanya film yang

benar-benar berkualitas seperti Nag4 Buw
Jadi 2, dunia perfilman kita didominasi
oleh keseragaman tema seputar dunia
cinta remaja serta dunia hantu, dengan

batasan-batasan yang semakin longgar
menyangkut tata nilai etis yang dapat
membawa penghancuran bagi kepri-
badian nasional kita. Kekhawatiran kita
atas jumbuhnya dunia perfilman dengan

tema-tema religi sejak AAC mendulang
sukses, adalah trend sesaat untuk diganti
dengan trend yang lebih baru lagi, entah
apa lagi. Kepentingannya, bukan bagai-

mana meningkatnya religiusitas kehidu-
pan berbangsa, tapi dilihat dari sisi mar-

l<enble tidaknya sebuah karya. Tema-tema

religi, kalau sudah tidak lagi diminati pasaq

lagi-lagi akan dibuang ke bagian lorong
sejarah yang paling sempit.

Dominasi produksi film yang terjadi,
malah lebih mengarah pada sebuah babak

baru kolonialisme budaya yang mengan-

cam lingkaran eksistensi tradisi serta
norma-norma lokal yang telah terpatri di
Indonesia. Padahal, bercermin pada sikap
pelopor penggerak modernisasi perfilman
Indonesia, Usmar Ismail, film mestinya
menjadi sarana pembentukan karakter

2 Najib, GeLandangan, hhn,96.
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nasional serta dapat mengeli-
minasi pengaruh-pengaruh
yang negarifyang dapat ditim-
bulkannya. Pengaruh iru mun-
cul baik dari film-film yang
diproduksi di dalam negeri
maupun film import. Bukan
hanya terbatas pada film-film
mainstream yang datang dari
belahan benua Amerika.r
Usmar yang bersama Djama-
luddin Malik serta Asrul sani
menjadi pelopor berdirinya
Lembaga Seniman Budaya- !
wan Muslimin Indonesia (Les- l
bumi) -sebuah organ kebuda- i
yaan dalam naungan Nahdla- t
tul Ulama, dalam penen-
tangannya atas imperialisme budaya yang
terjadi pada masanya, mendasarkan
pilihan sikap religiusnya pada ajaran
agama untuk menangkal film-film yang
dapat menimbulkan pengaruh negarif bagi
bangsanya.

Film Sebagai Alat Ucap Strategi
Kebudayaan

Manusia adalah makhluk berbudaya
dengan salah satu karakter pentingnya
kemaua untuk belajar. Dengan tradisi
belajar, kehidupan manusia bisa berjalan
dengan dinamis. Dari titik rolak tradisi
belajar yang membedakannya dengan

makhluk-makhluk lainnya, antropolog
besar Koentjaraningrat berpendapat
bahwa makna kebudayaan adalah keselu-
ruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik manusia
melalui proses belajar.a Kebudayaan
memiliki tujuh unsur yang bersifat univer-
sal serta terdapat dari semua bangsa di
dunia yakni bahasa, sistem pengetahuan,
organisasi sosial, sistem peralatan hidup
dan teknologi, sistem mata pencaharian
hidup, sistem religi, dan kesenian.

Dalam kerangka memaparkan kebu-
dayaan sebagai bagian integral dalam

Usmar

3 Terkait dengan film-film yang merusak akhlak, darimanapun datangnya, tlsmar mempergunakan
kata "bukan saja terlarang, tetapi adalah haram hukumnya!" Lihat Choirotun Chisaa n,Itsbwni, Stratcgl
Poktik Kebutayaan, (Yogyakarta, LkiS, 2008), hlm. I 29- 180.

a Djulianto susantio, "Kebudayaan dan Pariwisat a," sinarHarapan, 28 Agustus 2003.
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skema besar proses belajar manusia, dua

abad yang lampau, FilsufJerman Imanuel

Kant telah menulis bahwa ciri khas

kebudayaan, terdapat pada kemampuan

manusia untuk mengajar dirinya sendiri.5

Kebudayaan, menurut penulis Cridque of
Pure Reason (1781) ini adalah semacam

sekolah di mana manusia dapat belajar.

Dalam kebudayaan manusia tidak hanya

bertanya mengenai sifat-sifat sesuatu,

melainkan bagaimana pula sesuatu harus

bersifat.
Sebagai sebuah hasil dari Proses

belajar itu, Van Peursen, seorang pemikir

kebudayaan dari negeri Belanda, berpan-

dangan telah terjadinya dua pergeseran

pendapat mengenai hakikat kebudayaan.6

Dulu orang berpendapat bahwa kebuda-

yaan meliputi segala manifestasi dari
kehidupan manusia yang berbudi luhur
dan bersifat rohani seperti ruisalnya:

agama, kesenian, filsafat, ilmu pengeta-

huan dan sebagainya. Pendekatan dari
hakikat kebudayaan seperti ini seringkali

melahirkan pan-dangan dualistik yang

mengabsahkan perbedaan antara "bang-

sa-bangsa yang berbudaya" (yang beradab

tinggi) dan "bangsa-bangsa alam" (yang

dianggap lebih primitif).
Dewasa ini kebudayaan justru dimak-

nai sebagai manifestasi kehidupan setiap

orang; berlainan dengan hewan-hewan
maka manusia tidak hidup begitu saja di

tengah-tengah alam, melainkan selalu

mengubah alam itu. Manusia selalu
mengutak-atik lingkungan alamiahnya

entah yang berkaitan dengan seni berla-

dang, penyelidikan ruang angkasa, atau

memikirkan sebuah sistem filsafat dan

sebagainya. Justru itulah yang kita
namakan kebudayaan dengan makna
serta ruang lingkup yang diperluas.

Pergeseran kedua mengenai konseP

kebudayaan ini: Kebudayaan dipandang

sebagai sesuatu yang lebih dinamis, bukan

sesuatu yang kaku atau statis. IGbudayaan

ini bukan sebagai sebuah "kata benda"

sebagaimana diartikan dulu, melainkan
suatu "kata kerja". Kebudayaan adalah

karya manusia sendiri sekaligus tanggung-
jawab manusia sendiri. Kebudayaan
dilukiskan secara fungsional sebagai suatu

relasi terhadap hidup manusia sendiri.

Kebudayaan merepresentasikan diri-
nya sebagai sebuah proses belajar raksasa

yang sedang dilalankan oleh umat ma-

nusia. Hal ini berarti perkembangan
kebudayaan tidak terlaksana di luar
manusia, tetapi di dalam diri manusia itu
sendiri.i Maka, apa yang dimaksud strategi

kebudayaan dalam tulisan ini, bahwa

manusialah yang membuat strategi kebu-

dayaan itu serta menemukannya sendiri

demi mengukir sejarah hidupnya, ke arah

kondisi yang lebih baik di masa depan.

Hal ini mengandung pengertian bahwa

5 C.A. van Peursen, Strategr Kebudnyaan, (Yogyakarta, Kanisius, 1985), hlm. 14.
6 Peursen, StrategiKektdayaan, hlm. l0-11.
TEdymartin, "srraregi Kebudayaan: Sebuah Resensi," dipulikasikan di blog pribadinya: http://

edymartin.wordpress.cotn
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kebudayaan tidak dipandang sebagai
sebuah titik tamat atau keadaanyang telah
tercapai, melainkan sebagai sebuah
penunjuk jalan, sebuah tugas. Kebu-
dayaan ibarat cerita yang belum tamat,
yang masih harus bersambungs di mana
daya kreatif manusia akan selalu mencip-
takan kondisi.kondisi yang lebih baik bagi
kehidupan di masa-masa yang akan
datang.

Strategi kebudayaan mensyaratkan
adanya tindakan-tindakan kongkret
terkait desain politik kebudayaan yang
dapat memberi ruang seluas-luasnya untuk
mengembangkan serta mendinamisir seti-
ap segi kehidupan masyarakat kita. Re-
nungan kita tentang kebudayaan, bukan
sebuah usaha teroritis semata, melainkan
juga sebuah usaha nyata bagi tersedianya
sarana-sarana yang dapat membantu kita
memaparkan suatu strategi kebudayaan
untuk hari depan, termasuk melalui
bidang sinematografi sebagai bagian dari
alat ucap penting kehidupan masyarakat
kontemporer.

Seorang seniman film yang memiliki
tanggungjawab moral, sosial serta kultural,
mesti menempatkan dirinya sebagai
bagian dari proses belajar raksasa demi
memperkokoh kepribadian masyarakat-
nya. Inilah sebenarnya yang telah dilaku-
kan oleh orang-orang sekaliber Usmar
Ismail, yang telah menjadikan film sebagai
"alat ucap" atau sarana bagi tegaknya

DodaWilarda

kepribadian nasional. Bagi Usmar Ismail,
seorang seniman Indonesia akan tetap
menjadi personifikasi hati nurani rakyat
yang rindu akan kemerdekaan, keadilan
dan kemakmuran lahir batin dan dia akan
tetap menentang setiap kezaliman baik
mental dan fisik, jika dia merasakan secara

intens tiap denyut jantung rakyat, jika dia
memasang jiwanya sebagai layar-radar
yang menanggapi segala kejadian yang
berlangsung di sekitarnya.e Seorang
seniman seperti Usmar, dengan kepekaan
hati nuraninya adalah seseorang yang
berdiri tegak di tengah arus dan gelom-
bang serta menjadi bagian penting proses

transformasi kehidupan sosial masyara-
katnya bagi sebuah proses belajar tanpa
akhir.

Apakah upaya menjadikan mediafilm
sebagai bagian penting dari straregi
kebudayaan ini tidak membebani para
sineas dengan prasyarat-prasyarat idealis-
tik? Kita memang harus mengakui,
industri perfilman kita saat ini lebih
didominasi nilai-nilai budaya konsumeris-
me, kasarnya ucapan serta tindakan,
terkikisnya rasa hormat terhadap orang tua
dan guru serta melonggarnya komitmen
atas kehidupan perkawinan. Sangat jauh
dari upaya-upaya sebuah proses belajar
berkesinambungan menuju cita- cita hidup
yang lebih baik, unggul, bagi kehidupan
di masa depan yang lebih bermartabat.
Apakah itu merupakan cerminan dari

8 Peursen, StategiKebudayaan, hlm. 13
e Clrisaan, Isbwni, hlm. 170.
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rendahnya selera penonton kita? Atau
semata memenuhi kecenderungan pro
pasar yang membuat gagasan idealistik dari
strategi kebudayaan, harus tunduk pada

kecenderungan mengguritanya budaya
pop yang serba glamour, instan serta
pilihan paling menguntungkan secara

ekonomi?
Padahal, realitas juga bisa berkata

lain. Sebelum AAC, pasar juga telah
membuktikan bahwa sebuah film yang

memiliki pesan nasionalisme sangat kuat
seperti dalam N aga Bonar J adi 2, terbukti
sukses secara komersil. Selain menjadi film
terbaik versi FFI 2007, film ini menjadi

film terlaris pada tahun yang sama.

Fantastik bukan? Dedy Mizwar -sutradara
sekaligus pemeran utama N aga Bonar J adi

2, bisa kita nilai sebagai sineas yang tetap

memelihara spirit film sebagai media
perjuangan dalam proses pencerdasan

serra pendewasaan kehidupan masyara-

kat. Dan, apa yang dia lakukan, layak

ditempatkan pada kerangka strategi
kebudayaan sebagai sebuah bentuk siasat

untuk menyadarkan masyarakat kita

tentang tantangan-tantangan kini dan
masa depan.

Apa yang dulu dilakukan oleh Usmar
Ismail, Djamaluddin Malik serta Asrul
Sani pada tahun 1960-an, yang membuat
perfilman nasional dapat turnbuh dengan

subur, adalah juga sebuah tindakan yang

konkret dari apa yang disebut sebagai
politik kebudayaan demi ajegnya keman-
dirian serta martabat bangsa. Sebagai

seniman-budayawan Nahdlatul Ulama,
apayang mereka lakukan tiada lainsebagai

manifestasi dari kerangka khittah politik
NU yang Pancasilais, populis sekaligus

nasionalis. Di tengah arus pertarungan

ideologi-ideologi besar saat itu yang masuk

pula pada distribusi film ke tanah air dari
dua negeri adidaya: Amerika dan Uni
Sovyet, orang seperti Usmarlah lewat
Lesbumi yang berani menolak Declara-

tian of Indep endenc e - ny aAme rika yang lib -

eral dan imperialis. Pada saat yang sama

juga berani menolak Manifesto Komunis
yang ateis.l0 Film-film yang dihasilkan
kedua negara itu, memang memberikan
gambaran dari world-uietl (pandangan

r0 I-esbumi melakukan politik kebudayaan untuk menghadapi infiltrasi asing di dalam dunia perfilman.

Selain memproduksi fihn sendiri, juga menerapkan kuota untuk menghidupkan film nasional. Distributor
film Arnerika, AMPAI, pada tahun 1950 mengedarkan 250 judul film setahun serta pada tahun 1962

hanya mengedarkan 160 judul film. Atas desakan Lesbumi, peredaran film Amerika menjadi 80 judul
fihn pertahun dan itu pun harus rnengalami penyensoran secara ketat, agar ftlm tersebut tidak
membahayakan kultur bangsa Indonesia dan ideologi nasional. Upaya membuat film sendiri seperti

PanggllmTimah Sudi agar kekosongan tidak diisi dengan melakukan impor film dari Uni Soviet seperti
yang mau dilakukan organ kebudayaan PKI, Lekra. Menurut Lesbumi, hal itu berarti menyingkirkan
iurperialisme kebudayaan AS yang liberal, lalu memberikan peluang masuknya imperialisme budaya
yang lain dari Uni Soviet yang anti Ti.rhan. Apalagi saat itu Ketua Sinematografi Uni Soviet Alexey
Romanov mulai gencar mempropagandakan film Soviet sebagai pengganti film Amerika. Lihat, NU
Online tulisan Abdul Mun'im DZ, "Perjuangan Lesbumi dalam Membangun Perfilman ," NU Onkrw,lll
0tnN7
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dunia) yang mereka anur antara blok Barar
yang kapitalis dengan blok Timur yang
sosialis-komunis. Strategi kebudayaan
yang diusung Usmar dan kawan-kawan
lewat karya-karya yang mereka hasilkan
dari world,-c)iew yangtelah menjadi falsafah
hidup serra ideologi negara yang relevan
dengan sejarah perkembangan bangsa
kita: PANCASILA.

Kepeloporan Tiga Tokoh ksbumi
Orang-orang yang memiliki kejujuran

serta sikap obyektifatas perjalanan sejarah,
akan selalu proporsional untuk menem-
patkan aktor-aktor penting serta jenius
dari para penggerak roda sejarah itu. Jika
kita meyakini bahwa proses-proses sejarah
dari mulai pertumbuhan individu, lem-
bang-lembaga sampai organ negara dalam
lingkup lebih besar lagi yang selalu
melawati fase kelahiran, pertumbuhan,
kejayaan, bahkan sampai fase kemunduran
serta keruntuhan, maka sejarah kebera-
daan Lesbumi, juga tidak dapat dipisahkan
dari peran para aktor terpentingnya.
Mereka iru adalah Djamaluddin Malik,
Usmar Ismail serta Asrul Sani. Merekalah
orang-orang yang, dalam sebuah frasa
terkenal dalam sajak Drponegoro Chairil
Anwar: "sekali berarti, sudah itu mati"
sehingga kematian akhirnya, jika mem-
pergunakan frasa dari Slamet Sukirnanto,
merupakan "suatu kematian yang indah"tr

Sekali masa hidup yang mereka jalani

DodoWidorda

di dunia, telah memberikan arti yang besar

bagi perkembangan sejarah bangsanya,
melempangkan jalan bagi saluran sejarah
yang masih banyak sumbaran. Ketika
mereka mati secara fisikpun, masa-masa
keemasan hidup mereka yang demikian
sentral pada masanya, akan tetap dike-
nang generasi-generasi sesudahnya.
Kemampuan mereka dalam berjuang,
berkarya serta mencipta, menjadi contoh
yang kongkret dari sebuah pengabdian
serta integritas pribadi para pejuang di
jalur kesenian serta kebudayaan.

Djamaluddin Malik, Usmar Ismail
serta Asrul Sani, adalah tiga orang di
pentas sejarah nasional yang telah menja-
dikan dunia perfilman nasional, sebagai
bagian dari denyut jantung kehidupan
mereka sendiri. Djamal dilahirkan pada
pada tahun 1917, tanpa sebuah caratan
yang pasti atas [anggal kelahirannya.
Usmar lahir di Bukit Tinggi, tanggal 20
Maret 1921, sedangkan Asrul di lahirkan
di kecamatan Rao, bagian utara Sumatra
Barat, 10Juni 1927.

\Warisan jiwa dagang orang Minang
yang terkenal ulet, gigih serta tidak kenal
putus asa, tampaknya menjadi karakter
paling menonjol dari Djamaluddin Malik.
Jiwa dagang itulah yang kemudian hari,
berhasil membesarkan perftlman nasional.
Sebelum berkecimpung di dunia perrun-
jukkan, khususnya bidang sinematografi ,

dia memang telah lebih dulu menekuni

rr Petikan puisi Chairil Anwar serta Slemet Sukirnanto, diambil dari tulisan J.J. Kusni, "Rumah
Mimpi Asrul, Tirrut Melepaskan Seniman Besar Thnah Air dan Bangsa: Asrul Sani," Sinar Harapan,lT
Januari 2004

EdisiNo.25rahun2ffi8 At(iij E



F ilm, I*sbumi dan Strategi Kebudtlaan NU

dunia perdagangan. Ia mengawali ak-

tivitasnya di dunia perdagangan sebagai

pegawai bank, lalu terjun ke dunia
spekulasi. Djamaluddin juga pernah
bekerja sebagai pegawai di sebuah maska-
pai pelayaran kerajaan Belanda (KPM,
Koninklijke Paketc) aart Maats chapp,J, 1 88 8

dan perusahaan dagang pada masa penja-
jahan Belanda. Dari sinilah kemudian
Djamaluddin memperoleh kekayaan yang

ia gunakan sebagai modal untuk men-
dirikan industri film "modern". Naluri
dagang Djamaludiin juga mengantar-
kannya pada sektor-sektor perdagangan

lain pada perdagangan kayu serta peng-

angkutan jema'ah haji ke Mekah.12

Dj amaluddin yang memulai aktivitas
di dunia pertunjukkan dengan kelompok
sandiwara Pantja Warna, mendapatkan
ruang ekspresi yang sangat luas dari K.H.
\Uahid Hasyim yang mengangggap seni

pertunjukkan rintisannya, bisa diladikan
bagian dari strategi perjuangan besar,

sekaligus tempat bertemunya 'kaum
Republiken', terutama yang berada di

Jakarta. Pada saat terjadi agresi militer
Belanda kedua, menggunakan kelompok
sandiwara sebagai alat perjuangan men-

iadi pilihan sangat strategis demi meng-
hindari kecurigaan pihak Belanda. Dalam
sebuah percakapan yang terjadi antara
Djamaluddin Malik, Saifuddin Zuhri dan
Fattah Yasin di Hotel Merdeka, Yogya-

karta, terhadap Djamaluddin, K.H. \Uahid
Hasyim menekankan bahwa rombongan

sandiwara sangat penting demi mencapai
target sebuah perjuangan besar:

.. Anggota l,clanl<aran wlah amat banyak

sekali. Tenpi orang. orang pejoang )a'ng nenry-
nakan rombongan sandiwara dan seni pada

umffi vtJ d masih hn mg bury ak. Padalwl iw sangat

pdnting bagi suatu perjuongan besar. Dengan

rombongan yang sodara pimpin, tadi sudah saya

katakan, bisa dijadiktn bertemunya orang.orung

Republiken. Hinga kin bis a kwnpull<an senj atn
lewatusalw sodara.t3

Pada perkembangan selanj utnya,
sayap dari jiwa dagang Djamaluddin terus

mengepak dengan mendirikan Persari,

sebuah perusahaan film pertama yang
didirikan pada tahun 1951, dan karena-
nya, padanya layak dilekatkan sebagai

pelopor perkembangan industri film di
Indonesia. Cita- cita Djamaluddin dengan

Persarinya adalah membangun industri
film nasional yang modern. Untuk mewu-
judkan cita-citanya itu, Djamaluddin
membangun studio yang besar dan me-
wah di kawasan Polonia, Jatinegara, Jakar-
ta. Studio ini dilengkapi dengan rumah-
rumah tinggal yang mungil diperuntukkan
bagi bintang-bintang layar perak. ra

Kalau Djamaluddin terkenal dengan
Persarinya, maka Usmar dikenal sebagai
pendiri Perfi ni, Perusahaan F ilm N asional

Indonesia. Usmar Ismail telah memenuhi
panggilan hati nurani untuk mengeluti
dunia perfilman pada masa-masa awal
pertumbuhannya dengan produksi film

12Chisaan, Isbumi, hlm. 162.

'r Saefuddin Zuhri,CurukuOrang-OrungdaiPescnrren, (Bandung PI Al Ma'ari( 197?) hlm. 236.
ra Chisaan, Itsbumi, hlm. I 66.
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pertamanya pada pertangahan tahun
1950 berjudul Darah dan Do'a atau The
Long March serta memperoleh kehor-
matan untuk diputar di hadapan Presiden
Soekarno di Istana Negara pada pertun-
jukkkan perdananya.

Usmar memulai pendidikannya dari
sekolah rendah, HIS, kemudian dilanjut-
kan di MULO (B), Simpang Haru,
Padang. Setamat sekolah lanjutan perta-
ma, Usmar melanjutkan pendidikannya
ke AMS Negeri A-ll di Yogyakarta.
Pendidikan tingginya ditempuhnya di
University of California Los Angeles
hingga memperoleh gelar B.A. dalam
bidang sinematografi. Di samping sekolah-

sekolah formal, Usmar juga memperdalam
pengetahuannya tentang film di Califor.
nia selama ia bersekolah di sana. Usmar
juga berkali-kali mengunjungi Eropa Barat
untuk mengikuti perkembangan film di
belahan benua itu. Usmar yang telah
memiliki kegemaran menonton film sejak

kecil, pada perjalanan selanjutnya me-
mang berkembang menjadi'pencipta'
karya-karya film yang disegani serta
menjadi tokoh paling penting dalam
tradisi perfilman lndonesia pada masa

revolusi. Dalam istilah Asrul Sani, Usmar
disebut sebagai "tokoh besar dunia
perfilman nasional." "Sejarah film Indo-
nesia,"demikian Asrul mengungkap-
kan,"tidak bisa ditulis tanpa menulis
sejarah hidupnya."rs

Inisiatif Usmar untuk memberi sen-

DodDWidsrda

tuhan kehidupan bagi dunia kesenian dan
kebudayaan di Indonesia, memberinya
penghargaan tertinggi berupa Piagam
Widjaya Kusuma. Pada tanggal 17 Agustus
1962, Presiden Soekarno memberikan
anugrah "Hadiah Seni dan penghargaan

Tertinggi" tersebut. Apa yang diper-
olehnya, adalah sebuah penghargaan atas

sebuah dedikasi panjang dari dunia
kesenimannya. Dalam kesusastraan,
sejumlah karyanya adalah hal yang tidak
bisa dianggap remeh seperti kumpulan
sajak-sajaknya dalam Puntung Berasap
(Balai Pustaka, 1950), tiga lakon Sandi-
wara yang terkumpul dalam Sedih dan
Gembira, (Balai Pustaka, 1948), roman
film Tjitra (Gapura, 1943), lakon sandi-
waru Mutiara dari Nusa Laut (Pusat

Kebudayaan, 1943) dan Mekar Melati
( 1945) .Karya-karya yang lain juga dimuat
dalam Pwtdji P wwl<a dan maj alah Kebula -

yaanTimur. Jika ditarik benang merah dari
seluruh kerja kesenian serta kebudayaan-
nya, keseluruhan karya-karya Usmar baik
karya sastra maupun film, seperti diung-
kapkan Michael Kaden, tidak lepas dari
tiga pesan penting: nasionalisme, huma-
nisme dan keyakinan kepada Tirhan.16

Dalam penilaian Asrul, Usmar Ismail
adalah seorang "nasionalis religius" yang
didasarkan pada ungkapan-ungkapan
pikiran Usmar yang tertuang dalam
eseinya Seniman Indonesia dan Karyanya
(te66).

Asrul menilai bahwa tulisan Usmar

I t Clrisaan, Isbwni, hhn. I 70.
16 Chisaan, Izsbrnni, hlm. 1 75. 1 76.
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dalam esainya dapat dianggap sebagai

sehelai "surat kepercayaan" seorang
seniman. Apa yang Usmar pikirkan dalam

sebuah kutipan berikut, akan memberikan
lanskap yang lebih jelas dari apa yang

diyakini Asrul sebagai "surat kepercayaan"

itu:

Swnber perasaan dan pemikiran si seniman

adaloh tangop an y mg mumi dai p ada l<ehidup on

b atiniah, lebih hgi dari l<rhidup an lahiriah, y aitu

finggdpan dari lubuk hati nurani yang terdabm
(innenrwst), hinga tanggapan itu menj adi kegai-

ralwn 1 mg sangat ma*. dilahirl,an dan dilaurlant
l<c dunialepas.t1

Selain Djamal dan Usmaq yang
juga memiliki andil besar dalam peng-

kayaan intelektual serta kebudayaan
bangsa ini melalui jalur seni adalah Asrul
Sani. Karya-karyanya di dalam pemikiran

seni serta kebudayaan sangat luas ca-

kupannya untuk meningkatkan nalar
kritis serta kecerdasan masyarakat. Asrul
yang mengawali pendidikan formalnya di
sekolah dasar di HIS Bukit Tinggi, pada

tahun 1939 ketikaberusia 12 tahun, telah
merantau ke Jakarta. Asrul pernah
sekolah di K\7S, Koningin Wilhelmina
School serta Thman Dewasa, Perguruan

Thman Siswa, Jakarta. Di sekolah yang

telah menempatkannya dalam posisi satu
kelas dengan sastrawan besar Pramoedya
Ananta Toer, Asrul merasa bakat sastranya

dapat berkembang.
Setamat dari sekolah menengah

pertama, Asrul melanjutkan ke Sekolah

Kedokteran Hewan, Bogor dan dilan-
jutkan ke Perguruan Tinggi Kedokteran
Hewan, Bogor (Kini Institut Pertanian
Bogor) hingga bisa tamat pada tahun
1955. Jika menilik latar belakang pendi-

dikannya, sulit untuk mencari pertautan-

nya dengan dunia keseni-manannya.
Barangkali, s&tu,satunya penghubung
dengan dunia yang digelu-tinya kemu-
dian, adalah kegemarannya membaca
terutama untuk karya-karya sastra yang

terbawa dari kecil hingga dewasa. Keha-

dirannya sebagai siswa di Akademi Seni

Drama (Academie croor de Dramatische
Kunts), Amsterdam, tahun 1952-1964,
melalui beasiswa Sticusa, Stichting voor

Cultur al S onrcnw erking dan Universiry of
Southern California (USC), Deparment
of Theatre-Department of Cinema, Los

Angleles, adalah bagian dari pematangan

Asrul sebagai dramawan dan "bapak
skenario" terkemuka Indonesia.ls Asrul
adalah salah satu pengarang cerita dan
penulis skenario terbaik Indonesia. Cerita
dan skenario adalah denyut nadi terpen-
ting sebuah film. Gknologi perfilman
boleh berkembang pesat dan kian mod-
ern, namun penulis skenario tidak bisa

digantikan oleh alat. Asrul adalah contoh
penulis skenario abadi yang film-filmnya
tak lekang oleh zaman.le

Asrul adalah budayawan multidimen-
sional sekaligus pemikir yang kritis yang

banyak menulis pelbagai karya orisinal

r7 Chisaan, Itsbwni,hlm. I 72.
r8 Chisaan, Itsbumi,hlm. 184.185.
re Lihat, Andari Karina Anom, "Membaca Film.film Asrul Sani", KoranTanpo, 17 Oktober 2004.
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berupa esei, puisi, novel, drama dan
skenario film berbobot. Di anrara para
sastrawan, Asrul termasuk angkatan 45
yang tabuhan genderang sejarahnya,
dipeloporinya bersama Chairil Anwar dan
Rivai Apin. Angkatan ini ditandai oleh
munculnya Surat Kepercaj ann G elntggang
tahun 1950. Mereka mendirikan organi.
sasi seniman bebas "Gelanggang Seniman
Merdeka". Tiio.pembaru puisi Indonesia
menerbitkan sebuah kumpulan puisi Tiga
Menguak Takdir (1950). Karya Asrul di
bidang sastra lebih banyak ditemukan
dalam bentuk cerita pendek, dikum-
pulkan dalam D ari Suatu Mas a D ari Suatu
Tbmpat (1972), dan esainya dikumpulkan
dalam Surat-surat Kepercayaan (1997).
Kumpulan sajaknya dapat ditemukan di
dalam Mantera (197 5).20

Hal menarik serta patut diteladani dari
Asrul adalah bahwa dalam menghasilkan
karya, dia selalu menuangkannya ke
dalam tingkat artistik yang tinggi. Sejak
puisi-puisinya dalam Tiga Menguak Tal<lir
sampai karya-karya terakhir, Asrul selalu
mencoba mencapai tarap artistik yang
maksimal dan dia menghindari kemung-
kinan merosot ke tarap slogan atau pro-
paganda mentah. Misalnya diberikannya
Bintang Mahaputera Utama dan per-

DodoWidnda

olehan piala Golden Harvest dalam festi-
val film Asia tahun 1970 untuk karya Apa

Jang Kau Tjari Palupi. Sejak film perta.
manya Titian Serambut Dibelah Trjuh
(1959), ia kemudian menghasilkan sekitar
12 film dan menulis lebih dari lima puluh
film bioskop, televisi dan panggung,2r
sampai karya skenario semacam Naga
Bonar yang begitu legendaris sekaligus
inspiratif bagi menjaga keutuhan kehi-
dupan berbangsa. Bahkan film yang
dibintangi Dedy Mizwar pada tahun 1987
itu yang bertutur tentang copet yang
ditahbiskan menjadi jenderal demi
menghadapi perundingan dengan Belan.
da, memberi inspirasi bagi lahirnya film
Naga Bonar Jadi 2 yang didedikasikan
untuk mengenang kebesaran namanya.22

Jika kita percaya bahwa seni dengan
segala daya gugah artistiknya, memiliki
kekuatan sebagai alat ucap yang tangguh
bagi sebuah desain strategi kebudayaan,
apa yang dilakukan oleh "trio seniman
NU": Djamaluddin Malik, Usmar Ismail
dan Asrul Sani, akan mendapatkan basis

legitimasi yang kuat. Kekuatan seni bisa
memasuki lorong-lorong dari yang profan
seperti ideologi politik sampai yang pal-
ing sakral seperti agama. Dari titik
keberangkatan seperti inilah, Dlamal,

20Chisaan, lzsburru, hlm. 186.
2r 

J.J. Kusni, "Rumah Mimpi Asrul, Ti.rrut Melepaskan Seniman Besar Thnah Air dan Bangsa: Asrul
Sani," Sinar Harapan,l? Januari 2004

22 Asrul Sani adalah penulis orisinal dari skenario Naga Bonar pada tahur-r 198?. Film film yang lain
di antaratrya lzwat J amMalam (1956) , Apa yangKauT jari Palupi, Kemelut Hidup (1979) , Bawalah Aku
Pergi (1982),Sortc (1983), KejarlahDaluKauKutangl<,ap (1986),Nata.danDakwah (1992).LihatAndari
Karina Anom, "Membaca Film-film Asrul Sani", KoranTempo,lT Oktober 2004
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Usmar, dan Asrul mendirikan Lesbumi
pada tanggal 28 Maret 1962. Melalui
Lesbumi, mereka meyakinkan para politisi
NU dan Bung Karno dan segenap para

kiai mengenai pentingnya kesenian
sebagai sarana pendewasaan masyarakat.

Karena seni merupakan satu aspek dari
kebudayaan, maka mengembangkan
kesenian, merupakan suatu upaya untuk
mengembangkan kebudayaan, baik
kebudayaan Islam maupun nasional. Maka
dari situlah para pengurus Lesbumi
meminta agar kelompok ini diberi kebe-

basan berkreasi tanpa ditekan dan didikte,
sebab dengan komitmen keislaman dan
kebudayaan, mereka akan melahirkan
karya yang berguna serta tidak menyim-

sebuah jejak besar bagi modernitas di In-
donesia", barangkali bisa mendukung citra
Lesbumi sebagai ikon kemodernan saat

keduanya bergabung dengan NU. Begitu
juga dengan keinginan Djamaluddin
"memberi Indonesia sebuah industri
perfilman bergaya Hollywood dan
menjadikannya seperti M.G.M. Indone-
sia". Jadi, kahadiran Lesbumi dapat dicatat
sebagai penanda kemodernan penting di
dalam tubuh NU. Modern dilihat dari
fokus perhatian NU yang sama sekali baru

terhadap seni budaya, dan modern dilihat
dari personifikasi tiga tokoh Lesbumi.za

Meski dari awal Djamaluddin Malik
memimpin dan menjabat Ketua Umum
Lesbumi, tidak diragukan lagi hahwa

pang dari nilai keagamaan dan
kemanusiaan.23

Sebagai organisasi kebudayaan
di bawah naungan NU, Lesbumi
telah melakukan kompromi politik
dan agama dalam konteks "kemus-
liman" melalui upaya pendefinisian
seni-budaya "Islam". Dalam konteks
yang lebih luas, upaya ini meru-
pakan wujud dari respons NU
terhadap modernitas. Penyebutan
Usmar Ismail dan Asrul Sani sebagai

tokoh kesusastraan modern 'A.rg-
katan 45" dalam karya Geuw, Mod-
em Indonesian Literature, atau ung-
kapan yang telah menjadi catatar)
sejarah penting, 'Asrul Sani adalah

2r Abdul Mun'im DZ., "Kebudayaan Untuk Kemanusiaan,"JumdlTahwint Aflar, Edisi No. 2ffei.
Juni 1998, hlm.95.96.

2a Chisaan,Izsbumj, hlm. 207.208.
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pemberi bentuk dan konseptor Lesbumi
adalah Asrul Sani, di samping Usmar
Ismail. Asrul (1927 -2004) berusia paling
muda di antara kedua rekannya, Dja-
maluddin Malik (1917 -1970) dan Usmar
Ismail (1971-L97 l). Dalam kepengurusan
Pucuk Pimpinan L.esbumi, Asrul menjabat
\7akil Ketua II. Momen historis kelahiran
Lesbumi tidak bisa dilepaskan dari
'momen politik' serta 'momen budaya'
sekaligus. Momen politik yang dimaksud
di sini adalah dikeluarkannya Manifesto
Politik pada tahun 1959 oleh Presiden
Soekarno, pengarusutamaan Nasakom
dalam tata kehidupan sosial-budaya dan
politik Indonesia serta perkembangan
Lekra yang semakin menampakkan
hubungan kedekatan dengan PKI. Mo-
men historis lain juga tidak dapat terpisah
dari kebutuhan akan pendampingan
terhadap kelompok-kelompok seni budaya
di lingkung an nahdliyin dan modernisasi
seni budaya dengan tujuan terutama
pendefinisian'agama' sebagai unsur
mutlak dalam rwtion-building yang sedang

dilalankan oleh pemerintah Indonesia
saat itu, khususnya di bidang kesenian dan
kebudayaan.25

Thtapan ke Depan
Strategi kebudayaan yang diper-

juangkan Djamaluddin, Usmar dan Asrul
sebagai 'perpanjangan' tangan NU untuk
menggarap bidang sinematografi melalui
Lesbumi, menjadi bagian yang tidak

DodDWidnda

terpisahkan dari catatan perjalanan
sejarah bangsa ini. Tuduhan organ
kebudayaan PKI, Lekra bahwa Lesbumi
tidak berjiwa Manipol dan anti revolusi
karena tidak menolak film AS yang saat

itu hak peredarannya dipegang AMPAI,
diberi jawab melalui langkah kesenian
yang progresif. Pada 30 Agustus 1964,

Usmar Ismail selaku Ketua Umum Lesbu-
mi memberikan jawaban secara publik
bahwa tokoh-tokoh Lesbumi telah gigih
melawan dominasi film asing terutama
AMPAI dari AS dan J Arthur Pank dari
Inggris dan beberapa perusahaan film
Belanda. Salah satu bentuk kreativitas dari
perlawanan itu, dengan cara membuat
film sendiri.26

Pada saat terjadi kemelut pemikiran
yang polemiknya dipicu oleh seniman-
budayawan Lekra, Djamaluddin, Usmar
serta Asrul memang menggarap film
berj udul Pangilan Tanah Sudi. Catatan-
catatan yang ada menunjukkan bahwa
film Panggilan Tanah Surji adalah film
dakwah yang menceritakan problem
kejiwaan dari beberapa orang terpelajar
saat menunaikan ibadah haji ke tanah
suci, Mekah. Barangkali, cerita film inl
terkait secara tidak langsung dengan prob-
lem kejiwaan Asrul saat menunaikan
ibadah haji. Film ini merupakan produksi
bersama Departemen Agama N, Departe-
men Penerangan RI, Persari Film dan Sa-

tiva Film. Penggarapannya dipercayakan
kepada Lesbumi.2T

25 Chisaan, Itsbwni, hlm. 133-134.
26 Abdul Mun'im DZ, "Perjuangan Lesbumi dalam Membangun Perfilman," NU Onlirc, lll0ll2007
27 Chisaan, Isbumi, hlni. I 89.
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Usmar menuturkan bahwa pada saat

bersamaan dengan penggarapan film ini
di Mekah, di Indonesia telah terjadi suatu
gerakanyang dipelopori oleh Lekra untuk
melakukan penyingkiran terhadap orang,

orang film seperti Usmar Ismail, Djamalud-

din Malik, Suryo Sumanto, Asrul Sani dan

lain-lain dalam kepanitiaan FFAA, Festi-

valFilm Asia Afrika, yang diselenggarakan

di Jakarta. Karena persoalan ini, Usmar
dan Djamaluddin, sengaja ke luar negeri

un tu k menggarap film Pangllan Titrwh Suci

ini.28

Itulah sekelumit perj uangan Lesbumi

yang melakukan upaya politik kebudayaan

sebagai respon kreatif situasi zamannya.

Pertanyaannya adalah: bagaimanakah
kondisi Lesbumi itu sekarang sekaligus

strategi kebudayaan seperti apa yang telah

dipersiapkan untuk memberi jawab atas

situasi dan kondisi yang selalu berkem-
bang dinamis setiap saat?

Desain strategi kebudayaan adalah
juga perjuangan tanpa akhir untuk
mengukir cita-cita Indonesia yang lebih
baik serta bisa disampaikan melalui film
sebagai media komunikasinya yang efektif,

Pembacaan atas situasi krisis perfilman
Indonesia yang terjadi mulai tahun 1990-
an sampai masa kebangkitannya kembali
pada tahun 2000-an, nyaris tanpa peran

Lesbumi yang punya catatan sejarah
gemilang pada tahun 1960,an. Diamnya
Gus Dur saat mendapat tantangan dari H.

Misbach Yusa Biran untuk menghidupkan
kembali Lesbumi pada tahun 1995,
seakan menjadi penanda Lesbumi telah
kehilangan etos sejarah pada tahun-tahun
tersebut. Gstimoni H. Misbach Yusa

Biran pada buku ltsbumi, Svategi Politik

Kebulny aanmendeskripsikan bahwa pada

tahun 1985, Abdurrahman \Uahid (Gus

Dur) sudah menjadi Ketua Umum NU
dan ketua Dewan Kesenian Jakarta.
Dalam suatu kesempatan ketika kedua-
nya menjadi Anggota Dewan Juri FFI
( 1995), Misbach menyampaikan kepada

Gus Dur, betapa efektifnya Lesbumi
menghadapi tantangan Lekra. Apakah
NU tidak akan lagi menghidupkan
Lesbumi? Gus Dur ternyata hanya menja-
wab dengan diam.2e

Diamnya Gus Dur, mengisyaratkan

adanya mata rantai sejarah yang terputus

terkait politik kebudayaan NU melalui
jalur berkesenian. Namun, tidak sebagai-

mana Lekra sebagai organ kebudayaan

PKI yang telah terkubur bersama kapal
induknya yang hilang dalam peta percatu-

ran politik Indonesia, upaya-upaya untuk
membangkitkan kembali Lesbumi pada

spirit sejarahnya sebagaimana dahulu,
sangat mungkin untuk dilakukan. Thn-
tangannya sekarang tidak sebagaimana

Lekra dahulu, tetapi bahkan lebih besar

lagi karena terkait dengan politik "globa-
lisasi" yang memberi ancaman terhadap
integritas serta kepribadian nasional kita.

28 Chisaan, Isbwni, hlm. I 90
r')Chisaan, Itsbumi, hlm. 190
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Ancaman globalisasi yang menggempur
setiap segi kehidupan kita, memainkan
peran kunci dalam mengubah perilaku
masyarakat, yang penyebaran virus.
virusnya dibantu kecanggihan teknologi
dan peran media massa. Di tengah
peluang dan ancaman globalisasi, Indo-
nesia dihadapkan pada situasi "bingung"
untuk merumuskan "jati dirinya" serta
mengalami "gegar budaya" yang sangat
membahayakan. Di sinilah sebenarnya
relevansi agar NU memberi ruang kreati.
vitas bagi Lesbumi dewasa ini karena awal
pendirian Lesbumi adalah untuk membela
kemandirian serta martabat bangsa
dengan mengacu pada desait ndtional
building pada masanya.

Dalam situasi yang mendesak, kita kini
tidak perlu lagi sibuk membeberkan
kebudayaan dengan mengacu pada
kerangka.kerangka teoritis semata. Yang

dibutuhkan NU sekarang adalah sebuah
strategi kebudayaan yang baru di tengah
segala arus perubahan besar-besaran yang
melanda umat manusia secara global.
Perubahan yang serba cepat kita saksikan
setiap hari di layar T! surat kabar, dan
media internet tentang pembaharuan
sistem politik, kerusakan lingkungan, aksi-

aksi kekerasan dengan mengatasnamakan
agama, diskusi-diskusi publik yang terbuka
tentang pelbagai permasalahan hidup,
juga rasa khawatir atas tercerabutnya kita
dari "akar" budaya bangsa dan mele-
mahnya sensitivitas kita atas dekadensi

DodDWinsrda

moral yang terjadi. Rangkaian kata-kata
ini merupakan papan-papan penunjuk ke
arah ialan yang mesti kita rekonstruksi.
Maka dari itu, dengan merujuk pada
pandangan Peursen,30 kalau filsafat
kebudayaan akan meninjau kebudayaan
dari sudut tertentu, maka dia diposisikan
sebagai suatu strategi atau masterplanbagi
hari depan

Sebagaimana diketahui tujuan Nah-
dlatul Ulama didirikan adalah berlakunya
ajaran Islam Ahlu ssunah Waljamanh dan
mengikuti salah satu dari Madzhab Empar
demi terwujudnya tatatanan masyarakat
yang demokratis dan berkeadilan demi
kemaslahatan dan kesejahteraan umar.
Maka, upaya-upaya untuk mewujudkan
tujuan terkait bidang agama, pendidikan,
bidang sosial, bidang ekonomi, pengem-

bangan usaha-usaha lain termasuk juga

bidang kesenian, selama menuju terwujud-
nya hlwir a untmah, semua bisa dimasukkan
dalam gerbang lokomotif gerakan kebu-
dayaan dalam pengertian yang seluas-
luasnya.

Strategi kebudayaan NU mestilah
dapat memberi respon atas tantangan
globalisasi dunia karena kita sekarang
berada di satu era yang disebut Steger
sebagai the new market ideobgl, Kita hidup
dalam satu situasi yang tidak hanya
tantangan, ancaman serta peluang seka-

ligus, tetapi juga memaksa untuk meng-
geser sejumlah acuan teoritis dan praksis
gerakan sosial, dari old social movement

r0 Peursen, Strategi Kebudnyaan, hlm. 10
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menuju new socidl movement.3r Dalam
konteks menjawab tantangan globalisasi

itu, yang dibutuhkan juga adalah garis

epistemis imajiner yang mampu menjadi

konsolidator gagasan dan gerakan di
samping juga keterbukaan secara orga.
nisatoris terhadap lahirnya daya-daya
kreativitas seirta imajinatif yang baru, di
luar masalah-masalah yang sudah diang-
gap baku seperti terkait etika bermadzhab.

Imajinasi kreatif serta daya cipta akan

tumbuh ketika mendapatkan ruang
artikulasi yang tepat yang memungkinkan
bisa mengubah mentalitas "konsumen"

menjadi kreator serta produsen kebu-
dayaan sekaligus.

Jika mengikuti alur berpikir Ignas

Kleden, strategi kebudayaan NU mesti

membuat generasi-generasi baru NU
bukan sekadar menjadi pewaris kebu.
dayaan, namun pengarah, pengembang

sekaligus pencipta kebudayaan. Strategi
kebudayaan yang multi level, multi
analisis, dan multi strategiyang memung-
kinkan NU memiliki daya jangkau luas.

Strategi kebudayaan yang progresif yang

memberi ruang NU mampu mencandra
kemungkinan-kemungkinan masa depan

dan menciptakan kemungkinan strategis

bagi masa depan negeri ini. Stategi
kebudayaan yang menjadikan NU tidak
seperti burung Minerva seperti dalam

perumpamaan filosof idealis Jerman,
Hegel. Namun seperti fbi"S eagle yang

berani menembus keluasan cakrawala
tanpa kehilangan pijakan sosial pada

ranah kehidupan yang kongkret di
permukaan bumi.l2

Melalui Lesbumi, NU dulu telah
berhasil menjadikan seni film sebagai

sarana efektif bagi desain politik kebuda-
yaan sekaligus memberi ruang yang luas

untuk mengartikulasikan kreativitas
melalui media sinematografi ini. Pada era

Orde Baru, lembaga ini vakum dan mulai
diaktifkan kembali pada periode kepeng-

urusan PBNU 1999 -Z}}4.Jbrkait dengan

desain Lesbumi untuk memajukan kebu.

dayaan Indonesia dalam lingkup yang

seluas-luasnya, mengacu pada pandangan

Ngatawi Al Zastrow sebagai ketua Umum
PP Lesbumi periode 2004-2009, ada dua

hal yang penting yang kini bisa diperj-
uangkan.3s Pertnma,sebagai organ kebuda-

yaan dalam naungan NU, Lesbumi tidak
hanya sebagai alat penampung seniman

atau pekerja seni. Tetapi juga menjadi alat
untuk merancang serta memajukan
kebudayaan Indonesia masa depan. Posisi

Lesbumi di sini adalah sebagai pemikir dan

perancang bagi kerja-kerja strategis serta

konsepsion al. Kedua, adalah menjadi
fasilitator terhadap seni budaya muslim di
Indonesia, terutama kesenian yang

ir Muhammad Mustafied, "Mencari Pijakan Strategi Kebudayaan NU" ,JumalTashwirul Aflur,Edisi
No. 23 Thhun 2007 hlm. 115. Juga bisa ditelusuri di Nelson A. Pichardo, "New Social Movements:A
Critical Review" , AnnualReuitw of Sociolog, 1997 .

)2 Mustafied, "Mencari Pijakan Strategi KebudayaanNU", hlm. 129
ri 'Wawancara Muqafi Niam dengan Ngatawi Al Zastrow "Ngatawi Al Zastrow: Saya Ingin

Kembalikan Ruh Kebudayaan, Medium Untuk Beragama", NU Online.
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sifatnya tidak kontemporer, tetapi seni
tradisional dan religi yang saar ini kurang
mendapatkan tempat karena desakan arus
komersialisasi dan kapitalisasi seni budaya.

Melengkapi dua pandangan dari Al
Zastrow, bagi penulis, setidak-tidaknya ada
dua tantangan untuk kembali mengibar-
kan bendera Lesbumi. Pertama, terkait
kebutuhan akan 'orientasi' etis untuk
mengembangkan kebudayaan di tanah air.

Salah satu kebutuhan manusia yang pal-
ing fundamental adalah terkait masalah
orientasi ini.3a Sebelum kita dapat melaku-
kan sesuatu, kita harus mencari orientasi
dulu. Kita harus tahu di mana kita berada,
dan ke arah mana kita harus bergerak
untuk mencapai tujuan kita. Berdasarkan
pendekatan ftlsafat manusia, manusia
adalah makhluk yang tahu dan mau. Hal
ini berarti, kemauannya mengandaikan
pengetahuan. Dia hanya bertindak
berdasarkan pengertian tentang di mana
dia berada, tentang situasinya, kemam-
puan-kemampuannya, dan tentang segala

faktor agar rencana-rencananya dapar
terlaksana.

Kreativitas untuk membuat ran-
cangan bagi hari depan, mesri dibarengi
dengan orientasi etis yang jelas. Orientasi
etis akan sangat membantu rancangan
strategi kebudayaan sehingga ditemukan
kaitan yang erat antara upaya-upaya
pengembangan kebudayaan dengan

DodoWidarda

moralitas bangsa. Saran H. Misbach Yusa

Biran terkait dengan keberadaan Lesbumi
sekarang, akan mengarahkan orientasi
etik berkesenian serta berkebudayaan dari
energi kreatif kalangannahdliyin ini. Bagi
Misbach, mesri diperjelas serta dijemihkan
dulu sikap NU terhadap seni-budaya.
Mesti diielaskan bagaimana orientasi pro-
gram NU dalam mengembangkan seni-
budaya. Selain itu perlu diterbirkannya
"fiqh-kesenian" menurut madzhab Ahlus
Sunnah wal J amaah. 15 Kalau masalah itu
sudah jernih, Lesbumi dalam langkah-
langkahnya sekarang, akan dapat tumbuh
sehat dalam tubuh NU dengan desain
strategi yangjelas.

Kedua, terkait kebutuhan untuk
menarasika n world-viec, ke -NU-an yang
berbasis paradigma Ahlus Sunnah wal
jamaah, melalui sinematografi serta
beragam medium seni yang lain seperti
drama, seni tradisional, novel, publikasi
buku, dan lain sebagainya. Media seni dan
budaya ini adalah alat yang efekrif untuk
pengembangan sikap keberagamaan.
Pribumisasi Islam yang terjadi di Indone-
sia menempatkan saluran berkesenian
sebagai mediumnya yang eGktif Medium-
medium berkesenian dewasa ini, tentu
telah sangat jauh berkembang dari pada
masa 'S7ali Songo serra bisa di;adikan
instrumen gerakan kebudayaan demi
pencerdasan masyarakat sebagai bagian

3a Franz Magnis Suseno, Etil<nDasar,Masahh-masalahPol<.okFilsafatMoral, (Yogyakarta, Kanisius,
1987),hIm.13.

r5 Chisaan, Izsbumi., hlm. xiv.

Edrsi No. 25 TahunZNS A-Lltiu E



Film, Ishumi dan Strategi Kcbilayaan NU

sebuah proses belajar raksasa umat
manusia. Sekarang, NU, sebagaimana

kelompok-kelompok lain, memiliki
kebebasan berekspresi untuk memberi

warna terhadap kebudayaan sebagai

bagian dari pengembangan nilai-nilai
keindonesiaan kita sendiri

Kalau strategi kebudayaan adalah

sebuah mas terplan untuk menuj u cita- cita

yang lebih baik di masa depan, tentu kita
tidak akan membiarkan sikap pro pasar'

budaya pop yang glamour, serta menja-

dikan ukuran segala hal semata dari sisi

profitable tidaknya secara ekonomi,
mendominasi setiap segi kehidupan kita.

Diperlukan sebuah keberanian serta

terobosan- rerobosan kreatif dari kalangan

Lesbumi untuk melahirkan karya-karya

berkualitas, terutama lewat jalur sinema-

tografi yang telah lama dilupakan oleh

orang-orang NU. Rekaman jejak-jejak dari

sejarah masa lalu, menempatkan orang-

orang seperti Djamaluddin Malik, Usmar

Ismail dan Asrul Sani yang telah melaku-

kan langkahJangkah besar untuk menjaga

integritas serta kepribadian nasional yang

masih sangat diwarnai semangat revolusi

pada zamannya. Lalu, apa yang mampu

kita ciptakan sekarang?

CatatanPenutup
Strategi politik kebudayaan Lesbumi

pada masa Orde Lama berkorelasi erat

dengan kerangka 'desain besat' nation and

character buildingdari Bung Karno. Film-

film Usnrar Ismail seperti DarahdanDo'a,
6JmndiJogJd serta karya Asrul Sani, Pagar

Kawat Berduri, bisa ditempatkan sesuai

dengan semangat zaman serta situasi dan

kondisi resisten terhadap segala dominasi

asing pada masa itu. Film-film itu dibuat

untuk memperkokoh kepribadian nasio-

nal yang sangat diperlukan sebagai

karakter dasar sebuah bangsa yang belum

lama merdeka. Seniman NU seperti Asrul

Sani yang sampai masa Orde Baru masih

terus berkarya melalu i Titian Serambut

Dibelah Tuiuh, Naga Bonar, Nada dan

Dakwah, dlsb., pada masa Orde Baru,

masih bisa mengkerangkai kerja kesenian-

nya dengan'desain besar' kebudayaan

nasional bersendikan nilai-nilai luhur
Pancasila dan UUD 1945.36 Namun kini,
pada masa Orde Reformasi, atas nama

kebebasan dan demokrasi, semangat

reformasi telah mendekonstruksi bangun-

an-bangunan politik Orde Baru, termasuk

strategi kebudayaan. Jadi, ketika kita
mengerutkan kening untuk mendis'
kusikan strategi kebudayaan NU, Orde

Reformasi sendiri telah memberangus

segala bentuk 'narasi besar' termasuk pada

ranah pemikiran budaya ini. Sebenarnya

kini kita hidup dalam situasi tanpa strategi

kebudayaan yang jelas.

Ketika kita menganggap penting

r Orde Baru n'rengkongkretkan nilai-nilai luhur Pancasila dan UUD 1945 melalui tindakan'tindakan

politik kebudayaan. Misalnya saja, pengeratan sensor fihn, menentukan mana saja tayangan televisi yang

boleh dal tidak boleh disiarkan, batasan film-film yang bisa diputar di bioskop atau televisi. Walaupun

tir-rdakan.tindakal kebudayaan seperti ini membatasi ekspresi-ekspresi berkesenian yang bersifat liberal,

rlalnut'l untuk sementara, strategi macam ini didesain derni menjaga tegaknya NKN.
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strategi kebudayaan serta menempatkan
istilah ini sebagai acuan bagi mega proyek
perencanaan masa depan, artinya kita
masih percaya'desain besar' walaupun kini
hal-hal berbau desain besar itu tengah
mengalami dekonstruksi mendasar era

reformasi. "Kebudayaan demi memperko-
koh kepribadian nasional" (Orde Lama)
atau "kebudayaan demi stabilitas politik"
(Orde Baru) adalah old fahionyang harus
ditanggalkan. Politik kebudayaan lebih
dimaknai sebagai kebudayaan "sukuku",
"agamaku", "etnisku" (Orde Reformasi)
yang bersifat serpihan-serpihan'narasi
kecil'. Dekonstruksi gaya Derrida yang
memiliki semangat awal untuk melakukan
kritik internal watak totaliter serta

DodaWidttda

dominan budaya Barat modern,37 mende-
konstruksi juga segala hal yang dianggap
otoriter serta hegemonik di sini, termasuk
pada wilayah nilai-nilai.

Proses untuk memaknai nilai-nilai
keindonesiaan paska reformasi ini dipe-
nuhi dengan situasi chnos, tambal sulam,
nyaris kehilangan koherensi serta acuan
pada cita-cita idealistik yang mesri rerus
diperjuangkan. Untuk bidang sinema-
tografi, generasi sineas sekarang, sangat
berbeda dengan generasi Usmar Ismail
yang masih memiliki paradigma dasar film
sebagai alat ucap serta media perjuangan
revolusi. Ada sesuatu yang mereka yakini
serta mereka perjuangkan dalam karya-
karyanya tanpa terjebak menjadi anak

r7 Dekonstruksi Derrida berupaya melakukan pembacaan kritis terhadap teks-teks filofis, terhadap
konsepsi bahasa yang telah mengalami mistifikasi. Cara pandang yang dikonstruksi menjadi penalaran
yang menghegemoni serta mendominasi dianggap sudah tidak lagi relevan, ketinggalan zaman. Bagi
Derrida, Dekonstruksi adalah sebuah snategi untuk membongkar modus membaca dan menginterprerasi
segala hal yang mendominasi serta menguatkan fundamen hirarki yang sudah berakar dalam pemikiran
Barat rnodern. Bacaatr lebih jauh untuk dekonstruksi ala Derrida lihat Jacques Derrida, Of Gramanlng
(diterjemahkan Gayatri Chakravorry Spivak dari bahasa Perancis) Baltirnore-London, The John Hopkins
Universiry Press, 1976. Juga, bisa mempergunakan perbandingan melalui tulisan Christopher Norris,
Decandtrction,Tlwrry mrdPractrie, NewYork, Mathuen, 1983. Lihat jugaGadlsArivia,Dq.ridaDtdel<o$trul<si
PadaUsiaT4Tahun,Kotnpas,l2Okober2004.Namunbagipenulis,penggunaankatadekonstruksi-baik
pada level filosofis maupun pada tataran implikasi praktisnya, mestilah sangat hati-hati untuk digunakan
dalam kor"rteks Indonesia. Acuan nilai yang rnenjadi sasaran kritik internal dari budaya Barat yang
hegernonik rasional serta positivistik, sangat berbeda dengan acuan nilai-nilai budaya bangsa kita yang
lebih mengutamakan nilai-nilai religiusitas seperti spirit Ketuhanan Yang Maha Esa yang menjiwai butir-
butir Pancasila lainrrya. Strategi dekonstruksi seperti terjadi pada Orde Reforrnasi, telah menghancurkan
bangunan "kebudayaan nasional" serta mengakibatkan nilai.nilai budaya masyarakat menjadi terkikis
sekaligus kalah bersaing dengan dorninasi budaya pop yang ditawarkan mesin budaya rnassa. Alih-alih di
Barat dekonstruksi sebagai strategi filsafat, poltik dan intelektual untuk membongkar dominasi serta
hegemoni terkait teks budaya mereka sendiri,di sini, dekonstruksi malah menjebak kita untuk bertekuk
lutut di hadapan watak otoriter nilai-nilai konsumerisme serta hedonisme dari budaya populer Barat
tnodern. Pada Orde Reformasi, taurpaknya, strategi dekonstruksi digunakan secara salah kaprah di Indo-
nesia.
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teknokapitalis serta kehilangan orientasi
etis yang jelas. Kebudayaan massa tetm?.
suk bidang sinema, kini menjebak penik-

matnya pada nilai-nilai konsumtif serta

menjadi rejim "kekuasaan" dominan yang

baru. Keseragaman tema dominan seputar

dunia hantu serta cinta yang direduksi
pada masalah seks yang dangkal, kini
adalah "candu" yang mengancam integ-

ritas falsafah bangsa Pancasila.is Saya tidak

tahu, apakah pergeseran tema pokok dari

nilai-nilai universalisme Islam pada AAC
versi novel Habibunahman As-Sirazi yang

telah mengalami pereduksian menjadi
tema poligami versi film, hanya untuk
memenuhi tuntutan teknokapitalis
semata? Dan ternyata mendulang sukses

secara komersil, kan?

Bercermin dari karya-karya gemilang

Usmar Ismail serta Asrul Sani pada

masanya, kita bisa membayangkan, betapa

beratnya tugas Lesbumi untuk rnelakukan
reorientasi semangat mereka untuk
menggerakkan politik kebudayaan pada

Orde Reformasi sekarang. Beratnya tugas

Lesbumi pada bidang kesenian dan juga

pada gerakan kebudayaan NU secara lebih

menyeluruh, ketika dihadapkan pada

pertanyaan, masih perlukah strategi
kebudayaan itu? Jawabannya: strategi
kebudayaan tetap penting serta kita

butuhkan. Hasil amandemen pasal 32

UUD 1945 menegaskan bahwa kebuda-

yaan nasional dibentuk dari sebuah proses

dinamis interaksi antara kebudayaan lokal

maupun hubungannya dengan kebuda-
yaan asing. Karenanya, posisi negara tidak
lagi sebagai pemegang otoritas sekaligus

penafsir tunggal kebudayaan nasional.

Negara justru memberi jaminan bagi

kebebasan masyarakat dalam memelihara

dan mengembangkan nilai-nilai buda.
yanya. Sekaligus juga memungkinkan
segala acuan yang berasal dari belahan

dunia mana pun, bisa bernegosiasi serta

berdialektika untuk memperkaya kha-

zanahbudaya tanah air, sepanjang senafas-

seturut dengan upaya-upaYa untuk
memperkokoh kebudayaan nasional.

Dari titik amanat UUD 1945, Les-

bumi bisa mengokohkan gerakan berke-
senian untuk membangun peradaban In-
donesia yang baru, pada masa kini serta

pada masa-masa yang akan datang. Politik
kebudayaan yang dibutuhkan Lesbumi
kini, bertitik-tolak dari awal keberang-

katannya untuk mendialogkan nilai-nilai
keislaman, ke-NU-an serta keindo-
nesiaan, terutama, "untuk membangun
nilai-nilai yang sejalan dengan kemajemu-

kan bangsa agar keberagaman diterima
sebagai sebuah kekayaan dan tidak

i8 Di dalarn kehidupan sebuah bangsa yang memiliki falsafah dasar Pancasila, masih lahir film-film
macarn Maul-agi (ML) yang sernpat membuat publik heboh beberapa waktu yang lalu karena adegan-

adegan kehidupan seksual bebas yang norak. Sedangkan, pada saat tulisan ini dibuat, di bioskop-bioskop
juga sedang diputar film dengan judul provokatrf AndaPuas, SayLqo. Terserah kepada publik, bagaimana

rnau menilai kedua film tersebut.

Iil At-Kar EdisiNo. 25Tahrm2NB



dipertentangkan."3e Di tengah dominasi
arus ekonomi pasar yang menjadi orientasi
ekonomis demi pencapaian laba yang
ringgi dari sebuah siklus produksi, selayak-

nya Lesbumi berani memilih untuk
melalukan ijtihadberkesenian yang tidak
menjadikan uang dan materi sebagai
ukuran segala hal. Bukan tidak penting.
Thpi keutuhan serta integritas berbangsa,
jauh di atas pendasaran-pendasaran ma-
terial seperti itu. Kerangka kerja, baik pada

tataran konsep maupun praksis mestilah
dilakukan lewat upaya-upaya dialog
cerdas yang berkesinambungan. Yang
tidak boleh dilupakan adalah kemung-
kinan memperoduksi film sendiri seperti
Lesbumi pada tahun 1960-an.

Selain itu, membuka ruang ekspresi

dan apresiasi sekaligus terhadap kekayaan

DodoWidarda

tradisi lokal, adalah sebuah keniscayaan
serta akan membuat Lesbumi menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari upaya
mengasah serta mematangkan nilai-nilai
keindonesiaan, yang memang sangat kaya

akan keragaman itu. Kalau dulu Lesbumi
bisa eksis saat NU menjadi partai politik,
mestinya, jargon kembali ke Khittah 1926
yang membuat NU tidak terkait langsung
secara organik dengan partai politik, bisa

membuat kerja-kerja Lesbumi kini dapat
lebih terkonsentrasi untuk bidang kese-

nian serta kebudayaan ini. Percayalah,
kerja-kerja pada bidang kesenian tidaklah
lebih ringan dari kesibukan elit-elir NU
yang terus diharu-biru masalah politik
kepartaian sejak Orde Reformasi bergulir,
yang akhirnya membuat warga NU lelah
sendiri.&

re Lihat, Anonim, StrotegiKebudayanPerluBerbuisNilatKenw'rusiaan,Kompas, 28 Februari 2007
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